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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

 

Ekstrak etanol biji alpukat dosis II dan III memperbaiki gambaran 

histopatologik kolon mencit yang diinduksi DSS dengan parameter hilangnya 

kripta. 

Ekstrak etanol biji alpukat tidak memperbaiki konsistensi feses pada mencit 

yang diinduksi DSS. 

 

1.2 Saran 

 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan : 

1. Pemberian dosis ekstrak etanol biji alpukat yang lebih maksimal. 

2. Uji toksisitas biji alpukat agar penggunaannya aman. 

3. Uji farmakokinetik ekstrak etanol biji alpukat agar penggunaannya optimal. 

4. Uji klinik untuk penanganan kolitis ulseratif dengan ekstrak etanol biji 

alpukat pada manusia. 

 

 

 

 

 


